ABSTRAK

IENDY ZELVIEAN A: IMPLEMENTASI HALAL ASSURANCE SYSTEM (HAS
23000) TERHADAP PENINGKATAN DAYA SAING
UMKM INDUSTRI HALAL DI PROVINSI
KALIMANTAN TIMUR.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang menunjukan bahwa daya
saing para UMKM yang ada di Provinsi Kalimantan Timur, dalam 2 tahun terakhir
ini sedang menurun, diakibatkan adanya pandemi corona virus disease 2019, Selain
itu para UMKM masih banyak yang belum mensertifikasi produknya dengan lebel
halal dari LPPOM MUI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak implementasi HAS 23000
terhadap peningkatan daya saing UMKM industri halal di Provinsi Kalimantan
Timur. Selain itu juga diperuntukkan untuk mengetahui indikator yang paling
berpengaruh terhadap variable HAS dan daya saing serta membantu
mensosialisasikan isi dari UU Republik Indonesia Nomer 33 Tahun 2014 pada pasal
3 dan 4.

Penelitian ini menggunakan 2 dasar teori untuk mewakili setiap variabel yang
dipakai, seperti variabel HAS 23000 menggunakan sumber teori dari LPPOM MUI
yang terdiri dari 11 indikator di dalamnya, sedangkan teori daya saing
mengadaptasi pemikiran dari Michel Porter, melalui penerapan metode Diamond’s
Porter yang terdiri 4 indikator di dalamnya yang saling terhubung.

Populasi dalam penelitian ini, yaitu seluruh UMKM industri halal di Provinsi
Kalimantan Timur, dimana dilakukan total keseluruhan pada 10 kota dan kabupaten
disana, yang berjumlah 376 produk dari 314 UMKM yang masa sertifikasi
kehalalannya masih berlaku per-maret 2021. Kemudian untuk analisis datanya
dengan menggunakan SEM PLS.

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian diperoleh hasil, yaitu adanya
hubungan yang kuat diantara variable HAS dan daya saing. Hal ini menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan dari HAS terhadap daya saing. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa ke-empat indikator tersebut yang harus dikembangkan untuk
meningkatkan kualitas dari HAS. Adapun empat indikator tersebut termasuk dalam
dimensi HAS, yaitu tim manajemen halal, fasilitas produk, kemampuan selusur, dan
audit internal. Kemudian untuk variable daya saing ditemukan ada 2 indikator yang
nilai loading faktornya di atas 0.5, yaitu kondisi factor produksi dan strategi
pemasaran. Sedangkan indikator lainnya yang memiliki nilai loading faktornya di
bawah 0.5 yaitu kondisi permintaan, dan industry terkait dan industry pendukung.
Temuan ini menunjukkan bawa indikator factor produksi dan strategi pemasaran
menjadi indikator yang paling berpengaruh dalam mengembangkan daya saing.
Untuk indikator lainnya menjadi indikator minor, yaitu kondisi permintaan, dan
industry terkait.
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ABSTRACT

IENDY ZELVIEAN A : IMPLEMENTATION OF HALAL ASSURANCE
SYSTEM (HAS 230000 TO INCREASING
COMPETITIVENESS OF HALAL INDUSTRY
MSMES IN EAST KALIMANTAN PROVINCE.

This research is motivated by a phenomenon that shows that the
competitiveness of MSMEs in East Kalimantan Province has declined in the last 2
years, due to the 2019 corona virus disease pandemic. In addition, many MSMEs
have not certified their products with the halal label from LPPOM MUI.

This study aims to determine the impact of implementing HAS 23000 on
increasing the competitiveness of MSMEs in the halal industry in East Kalimantan
Province. In addition, it is also intended to determine the indicators that have the
most influence on the HAS variable and competitiveness and to help disseminate
the contents of the Law of the Republic of Indonesia Number 33 of 2014 in Articles
3and 4.

This study uses 2 theoretical bases to represent each variable used, such as
the HAS 23000 variable using the source theory from LPPOM MUI which consists
of 11 indicators in it, while the competitiveness theory adapts the thinking of Michel
Porter, through the application of the Diamond's Porter method which consists of 4
indicators. which are connected to each other.

The population in this study, namely all MSMEs in the halal industry in East
Kalimantan Province, was carried out in total in 10 cities and regencies there,
totaling 376 products from 314 MSMEs whose halal certification period was still
valid as of March 2021. Then for data analysis using SEM PLS.

Based on the results of research data processing, the results obtained, namely
the existence of a strong relationship between the HAS variable and
competitiveness. This shows that there is a significant effect of HAS on
competitiveness. It can be concluded that the four indicators must be developed to
improve the quality of HAS. The four indicators are included in the HAS
dimension, namely the halal management team, product facilities, traceability, and
internal audit. Then for the competitiveness variable, it was found that there were 2
indicators whose loading factor values were above 0.5, namely the condition of
production factors and marketing strategies. While other indicators that have a
loading factor value below 0.5 are demand conditions, and related and supporting
industries. This finding shows that the indicators of production factors and
marketing strategies are the most influential indicators in developing
competitiveness. Other indicators are minor indicators, namely demand conditions
and related industries.



